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Abstrak. Kepopuleran tafsir Marah Labid memang menarik banyak akademisi untuk meneliti dan
menjelaskan berbagai hal yang terkait dengan kitab ini baik konten, epistemologi karakteristik
maupun seputar pemikiran penulisnya, yaitu Syekh Nawawi Al-Bantani. Berbagai karya berupa
skripsi dan artikel lain yang dapat dijumpai di jurnal-jurnal pemikiran Islam, genre penelitian pun
beragam, dari tasawuf, adab, pendidikan, dan teologi. Tulisan ini mencoba mendeskripsikan beberapa
pemikiran Syekh Nawawi Al-Bantani pada bidang pendidikan yang dapat diambil dari kitab Marah
Labid baik secara tersurat maupun tersirat. Secara khusus, tulisan ini membahas pemikiran
pendidikan Syekh Nawawi Al-Bantani yang dituliskan dalam Tafsir Surat Al-Rahman ayat 1 s.d. 14
dalam kitab tersebut.

Kata kunci : Marah Labid, Tafsir, Pendidikan, Nawawi

Abstract. The popularity of Marah Labid's interpretation has indeed attracted many academics to
research and explain various things related to this book both in content, characteristic epistemology
and around the thoughts of the author, namely Syekh Nawawi Al-Bantani. Various works in the form
of theses and other articles that can be found in journals of Islamic thought, research genres also
vary, from Sufism, adab, education, and theology. This paper tries to describe some of the thoughts
of Sheikh Nawawi Al-Bantani in the field of education which can be taken from the book Marah Labid
either explicitly or implicitly. Specifically, this paper discusses the educational thoughts of Sheikh
Nawawi Al-Bantani as written in the Tafsir Surat Al-Rahman verses 1 s.d. 14 in the book.

Keywords: Marah Labid, Tafsir, Education, Nawawi

PENDAHULUAN

Indonesia adalah Negara yang terkenal memiliki penduduk muslim terbanyak di dunia, semua itu tidak
lepas dari peran ulama-ulama terdahulu yang giat menyebarkan agama Islam, di antara ulama-ulama tersebut
ada satu sosok ulama yang luar biasa, yaitu Syekh Nawawi Al -Bantani. Beliau adalah ulama yang sangat
terkenal, tidak hanya di Indonesia tapi juga di Makkah dan di negara-negara lain. Beliau adalah ulama’ yang
ahli di bidang tafsir, tauhid, figh, tasawuf, sejarah nabi, bahasa dan retorika. Karya-karya beliau memberikan
sumbangan yang sangat besar dalam kemajuan Islam di Indonesia. Banyak ulama dan pejuang-pejuang Islam
yang berguru pada beliau, karena itulah jasa beliau sangat besar dalam mengislamkan Indonesia.

Nama Syekh Nawawi Al-Banten sudah tidak asing lagi bagi umat Islam Indonesia. Bahkan sering
terdengar disamakan kebesarannya dengan tokoh ulama klasik mazhab Syafii Imam Nawawi Asy-Syam.
Melalui karya-karyanya yang tersebar di pesantren-pesantren tradisional yang sampai sekarang masih banyak
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dikaji, nama Kiai asal Banten ini seakan masih hidup dan terus menyertai umat memberikan wejangan ajaran
Islam yang menyejukkan. Di setiap majelis taklim karyanya selalu dijadikan rujukan utama dalam berbagai
ilmu; dari ilmu tauhid, figh, tasawuf sampai tafsir.

Di kalangan komunitas pesantren Syekh Nawawi tidak hanya dikenal sebagai ulama penulis kitab, tetapi
juga ia adalah mahaguru sejati (The Great Scholar). Syekh Nawawi telah banyak berjasa meletakkan landasan
teologis dan batasan-batasan etis tradisi keilmuan di lembaga pendidikan Islam. Pemikiran pendidikannya
masih relevan diaplikasikan baik yang menyangkut nilai-nilai dasar maupun aktivitas-aktivitas pendidikan
Islam dalam masyarakat Indonesia yang religius dan majemuk (Siregar, 2007).

Pemikiran adalah suatu proses, cara, dan perbuatan, atau aktivitas berpikir, atau juga kegiatan memikir
(Kebudayaan, 1999). Berpikir atau memikir merupakan perbuatan yang dilakukan oleh setiap manusia dengan
berbagai cara, prosedur, atau proses. Yang menjadikannya menarik adalah bahwa setiap manusia memiliki
pemikiran atas apa yang dipikirkannya dengan cara yang berbeda-beda. Hal ini dikarenakan apa yang
dipikirkan oleh akal setiap manusia berangkat dari penguasaan ilmu pengetahuan yang juga berbeda.
Sementara setiap manusia akan memikirkan sesuatu berangkat dari pengetahuan yang dimilikinya. Perbedaan
ini akan melahirkan sudut pandang terhadap sebuah fenomena yang sama akan tetapi dengan cara yang
berbeda. Hasil pemikiran setiap manusia kemudian dituangkan ke dalam berbagai bentuk yang
mendokumentasikan ide-ide pemikiran sebagai hasil sebuah aktivitas atau kegiatan. Dalam konteks ini, ide-
ide pemikiran Nawawi Al-Bantani tertulis dalam karya-karya fikih, tauhid, tasawuf, tafsir, hadis, dan sejarah
(Tihami, 1998). Karena itu, secara tipikal dan tipologis, Abd. Rahman meringkas pandangan Nawawi Al-
Bantani ada pada empat bidang; tafsir, sufisme, hukum Islam, dan tauhid (Rachman, 1897).

Seorang peneliti Belanda, Martin van Bruinessen menyebutnya sebagai mahaguru bagi semua ulama di
Asia Tenggara yang telah menulis bahan ajar bagi semua disiplin ilmu keislaman tradisional di pesantren.
Bruinessen menyebutkan ada 40 karya Syekh Nawawi Al-Bantani yang dicetak mulai dari tahun 1859 sampai
dengan 1983. Sebanyak 17 kitabnya masih dicetak ulang dan digunakan di Indonesia oleh lebih dari 42 pondok
pesantren di Pulau Jawa, Kalimantan, dan Sumatera. Karyanya yang paling populer di pondok pesantren di
Indonesia adalah Tijan al-Darari dan Marah Labid (Bruinessen, 1990).

Kitab ini dinamakan Marah Labid li Kasyfi Ma’'na Qur’an Majid, atau dikenal juga dengan Marah
Labid-Tafsir al-Nawawi/ al-Tafsir al-Munir. Ditulis dengan menggunakan bahasa Arab, berjumlah 2 jilid.
Kitab ini selesai ditulis pada tahun 1305 H (Masnida, 2016). Pada juz pertama kitab ini dimulai dari Surah al-
Fatihah sampai surah al-Kahfi, sedangkan juz kedua dimulai dari Surah Maryam sampai Surah al-Nas. Kitab
tafsir Marah Labid memiliki arti lughawi ‘kandang binatang yang berbulu gimbal’, memang sekilas tidak
menyimpan pesan makna khusus. Penamaan ini untuk sebuah karya tafsir memang tidak memiliki
kecenderungan apa pun, karena makna dari bahasa judul yang diberikan layaknya seperti orientasi tafsir-tafsir
(ittijah al Tafsir) lainnya (Bahary, 2015). Akan tetapi jika kelanjutan judul ini dibaca secara lengkap, yaitu
Marah Labid Likasyfi Ma’na Qur’an Majid, merupakan merupakan tahun penyelesaian tulisan tafsir ini
(Maftuh, 2018).

Dalam pengantarnya Nawawi mengatakan bahwa ia butuh waktu lama membangun keberanian untuk
menulis tafsir ini sekalipun dorongan yang bertubi-tubi datang dari berbagai pihak (Ilman, 2019). Ia khawatir
terjerumus pada ancaman Nabi yang mengatakan “Barang siapa berbicara tentang Al-Qur’an dengan
ra’yunya, maka silakan mengambil tempat di neraka”. Setelah berhasil membangun keberanian, Nawawi
akhirnya memutuskan untuk menulis tafsir ini. la menyebutnya sebagai upaya meneladani para ulama’ salaf
yang senantiasa menulis dan membukukan pemikiran-pemikirannya (Al-Bantani, 1997a). Dalam kitab ini
menurut Ali dalam Masnida, tidak ditemukan adanya kecenderungan pada tasawuf atau tafsir Isyari, Syekh
Nawawi sepakat pada teori-teori umum yang meliputi kaidah-kaidah lafaz dan makna, dan ia mengacu pada
penjelasan bahasa (Masnida, 2016).
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Kepopuleran tafsir Marah Labid memang menarik banyak akademisi untuk meneliti dan menjelaskan
berbagai hal yang terkait dengan kitab ini baik konten, epistemologi karakteristik maupun seputar pemikiran
penulisnya, yaitu Syekh Nawawi Al-Bantani, di antaranya tulisan Anshar Bahary (Bahary, 2015). Dalam
tulisannya ia mendiskusikan bagaimana karakteristik dan corak tafsir Marah Labid, M. Ridwan Hidayatullah
bersama Aceng Kosasih Fahrudin menulis konsep tasawuf Syaikh Nawawi al-Bantani (Hidayatulloh et al.,
2015), Maragustam menulis pemikiran Syaikh Nawawi al-Bantani tentang manusia dan implikasinya dalam
Pendidikan Islam (Siregar, 2003), Abd. Rachman juga menulis artikel yang berjudul Nawawi al-Bantani; An
Intellectual Master of the Pesantren Tradition (Rachman, 1897). Selain artikel-artikel yang sudah disebutkan,
berbagai karya berupa skripsi dan artikel lain yang dapat dijumpai di jurnal-jurnal pemikiran Islam, genre
penelitian pun beragam, dari tasawuf, adab, pendidikan, dan teologi. Tulisan ini mencoba mendeskripsikan
beberapa pemikiran Syekh Nawawi Al-Bantani pada bidang pendidikan yang dapat diambil dari kitab Marah
Labid baik secara tersurat maupun tersirat. Secara khusus, tulisan ini membahas pemikiran pendidikan Syekh
Nawawi Al-Bantani yang dituliskan dalam Tafsir Surat Al-Rahman ayat 1 s.d. 14 dalam kitab tersebut.

METODOLOGI PENULISAN

Tulisan ini bersifat tinjauan literatur (kepustakaan), sehingga penelitian ini menggunakan kajian
terhadap buku-buku yang ada kaitannya dengan judul tulisan ini, yaitu karya-karya Syekh Nawawi Al-Bantani
dan sumber-sumber lain yang membabhas kitab serupa.

PEMBAHASAN
Profil Syekh Nawawi Al-Bantani

Syekh Nawawi Al-Bantani mempunyai nama asli Nawawi bin Umar bin ‘Arabi. la lahir di desa Tanara,
Tirtayasa, Serang, Banten pada Tahun 1230 H/1813 M. Beliau wafat pada hari Kamis 25 Syawal 1314 H/1897
M di Syi’ib Ali, Mekkah dalam usia 84 tahun (Ghafur, 2003). Syekh Nawawi Al-Bantani adalah putra pertama
dari seorang penghulu yang juga ulama berasal dari Tanara. Ibunya bernama Jubaidah penduduk asli Tanara
dari keturunan ayahnya. Syekh Nawawi Al-Bantani disinyalir sebagai keturunan Maulana Hasanuddin, yang
merintis, membuka kerajaan Islam Banten atas perintah ayahnya, Syaikh Syarif Hidayatullah atau dikenal
Sunan Gunung Djati Cirebon.

Dalam usia 15 tahun, Syekh Nawawi Al-Bantani meninggalkan tanah air menuju Mekkah(Rachman,
1897). Di sanalah ia belajar dan berguru pada Sayyid Ahmad Nahrawi, Sayyid Ahmad Dimyathi, Sayyid
Ahmad Zaini Dahlan, yang semuanya itu berada di Mekkah (para Masyayikh Masjid al Haram ketika itu)
(Islam, 1997). Ia juga belajar pada Muhammad Khathib al Hanbali, seorang ulama yang bermukim di Madinah,
kemudian beliau juga melanjutkan belajarnya ke Syam (sekarang Syiria) dan Mesir. Ilmu-ilmu yang diperoleh
dari para gurunya inilah yang di kemudian hari menjadi bekal bagi Syekh Nawawi Al-Bantani untuk
menghasilkan sebuah karya yang tidak hanya tafsir tapi ilmu-ilmu lainnya. Di sela-sela belajar, ia juga sibuk
mengajar murid-muridnya yang di kemudian harinya menjadi ulama besar (Sunanto, 2000) di Nusantara,
seperti KH. Khalil Madura, KH. Asnawi Caringin, KH. Hasyim Asy’ari (pendiri NU), Tubagus Bakri dan KH.
Arsyad Towil, keduanya dari Banten (Muhammad, 2001). Bahkan, selain dari Indonesia sendiri ada juga yang
berasal dari Malaysia, seperti KH. Daud (Islam, 1997).

Setelah tiga puluh tahun di negeri Arab, beliau pulang ke Tanara, Banten atas restu guru-gurunya,
tepatnya pada tahun 1833. Sesampai di kampung halamannya, ia menyebarluaskan ilmunya kepada santri-
santri pesantren orang tuanya dengan harapan agar mereka mendapatkan pengetahuan Islam dan
disebarluaskannya. Selain mengajar para santri, ia juga memberikan ceramah-ceramah umum di lingkungan
masyarakat sekitarnya. Ceramah- ceramahnya ternyata mampu menyedot masa dan menggairahkan kesadaran
mereka untuk bangkit melawan para kolonial yang membawa penindasan di bumi Nusantara ini. Meskipun
situasi politik Banten pada saat itu belum berubah jauh dari saat ditinggalkannya di Mekkah. Para Kolonial
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Belanda selalu terus-menerus melakukan pengawasan terhadap kegiatan keagamaan tanpa terkecuali kegiatan-
kegiatan Syekh Nawawi Al-Bantani.

Kemampuannya dalam memobilisasi masa semakin membuat pihak Belanda ketakutan. Untuk
mengurung pengaruhnya di masyarakat, para Kolonial merasa perlu membuat cara yang dapat menghalangi
hubungannya dengan masyarakat (pengikut-pengikutnya) yang pada akhirnya ceramah-ceramahnya tersebut
dapat Kondisi dan situasi tersebut membuat Syekh Nawawi Al-Bantani merasa tidak leluasa menyebarkan
paham keagamaan kepada masyarakatnya. Bahkan niat untuk memberantas kebodohan dan ketakutan terhadap
para kolonial pun sering kali mendapat ganjalan yang keras dari kaum Kolonial tersebut. Hal ini dirasa Syekh
Nawawi Al-Bantani tidak betah tinggal lama-lama di tanah kelahirannya. Setelah kurang lebih tiga tahun
berada di Banten, tepatnya 1855, ia pun berangkat ke Mekkah untuk menimba ilmu (Anshari & Nashruddin,
1989).

Meskipun akhirnya menetap jauh di negeri Mekkah sampai wafat, Syekh Nawawi Al-Bantani tetap
mempunyai perhatian penuh terhadap persoalan-persoalan bangsanya, melalui kontak dengan murid-muridnya
yang berasal dari Nusantara. Dengan kata lain, ia tetap mengamati dari jauh perkembangan politik bangsanya
dengan menyumbangkan ide-idenya demi kemajuan mereka, dan terus menggelora perjuangannya dalam
menggapai kemerdekaan negeri tercintanya, Indonesia. Bahkan ia juga tetap menyalakan api kebenaran dengan
memekikkan gelora panjang akan pentingnya kekuatan jiwa guna melawan kezaliman dan penindasan.

Profil Kitab Marah Labid

Syekh Nawawi Al-Bantani termasuk ulama yang produktif dalam menulis karya seputar keagamaan di
berbagai bidang. Karya Tafsir al Munir i Ma’alim al Tanzil al Mufassiru ‘an Wujuh Mahasin al Ta 'wil yang
populer juga dengan sebutan Marah Labid li Kasyfi Ma’'na Quran al Majid sebagai salah satu wujudnya di
bidang tafsir. Untuk lebih jelas melihat profil tafsir tersebut maka paling tidak dibagi ke dalam tiga hal, yaitu:
latar belakang atau dasar pemikiran penulisan tafsir, metode dan coraknya, serta contoh penafsirannya.

a. Latar/Dasar Penulisan

Tidak diketahui secara pasti kapan atau sejak kapan Syekh Nawawi Al-Bantani menulis tafsir Marah
Labid atau Tafsir al Munir dimulai sebagai tanda yang mengawali anggitannya. Namun demikian, ia mulai
menulis tafsir tersebut setelah adanya sebagian permohonan dari banyak orang-orang mulia yang ada di
sekelilingnya ketika itu agar menulis tafsir Al-Quran. Hal ini tampak pada penjelasan di awal sekali sebelum
ia menjelaskan pembahasan surah Al-Fatihah, menyebutkan:

el alall e 8 Calullye lxi8DU lly ) agiaaladly gha Ula 3 @l 8 i yibagaall () )yt (ST )l (oies 3o V) (any 5 pala8
e i) ilia (ra el s gidl) (g 45T 5 e 0 pealill s I Use el ()5S ganad ey JST ST e lad e Gl 5 18
Sl e 5 <<ama O (e CadSland 1 pe>> ad Ul A8 sal) pe dlipans s 2 smaal) (ol pnsd (g (el gy 555 e g i) )yl
sl e IS el a5 488 55 G £ 1 V)5 (gl g (o s 4l (salaie ) i)

“Sungguh para teman-teman muliaku memohon kepadaku untuk menuliskan tafsir Qur’an yang mulia. Maka
akupun ragu dalam waktu yang lama. Pada akhirnya, aku penuhi permintaan mereka itu demi mengikuti jejak
para salaf yang telah menyusun ilmu agar tetap berkesinambungan (lestari). Tidak ada tambahan apapun atas
perbuatanku, akan tetapi pada setiap masa ada pembaharuan agar hal tersebut dapat menjadi pertolongan
bagiku dan bagi mereka (orang-orang) yang tak berdaya sepertiku. Aku mengambil (merujuk)nya dari
beberapa kitab, seperti al Futuhat al llahiyyah, Mafatih al Ghayb, al Siraj al Munir, Tanwir al Migbas, Tafsir
Abu Su’ud. Aku menamakannya sesuai pada masanya “Marah Labid li Kasyfi Ma 'na al Quran al Majid”.
Hanya kepada Yang Maha Mulia dan Maha Pembuka aku bersandar, kusandarkan dan kuserahkan
sepenuhnya hanya kepada-Nya. Pada saat ini aku memulainya karena kebaikan pertolongan-Nya, yakni Dia
adalah Yang Maha Menolong kepada siapa saja yang meminta perlindungan-nya” (Al-Bantani, 1997a)
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Tafsir Marah Labid ditulis menggunakan bahasa Arab dan seperti Al-Quran, berurutan, sistematis,
dimulai dari surah Al-Fatihah hingga surah Al-Nas. Sebelum dijelaskan panjang lebar, Syekh Nawawi Al-
Bantani memberikan mukadimah yang kemudian dilanjutkan oleh pembahasan-pembahasan lain. Di
mukadimabh, ia juga mengawalinya dengan basmalah, hamdalah, dan salawat layaknya seperti kitab-kitab tafsir
lainnya. Dalam mukadimabh, ia juga menyebutkan latar belakang atau dasar penulisan tafsirnya seperti tersebut
di sub-bab sebelumnya, bahkan dengan kerendahan hatinya ia menyebutkan berbagai sumber atau referensi
kitab-kitab tafsir yang digunakan sebagai rujukannya (Al-Bantani, 1997a).

Tafsir Marah Labid telah lulus uji kelayakan dan sebagai wujudnya ia telah mendapat persetujuan dari
para ulama yang berada di Mekkah dan Kairo (Mesir) agar dicetak atau diterbitkan, kemudian pada 1887 M.
baru untuk pertama kalinya dicetak atau diterbitkan dengan menyertakan di bawah/di sampingnya (wa biha
Masysyah), Kitab al Wajiz fi Tafsir al Quran al Aziz karya Abu Hasan ‘Ali ibnu Ahmad al Wahidi (w. 468 H.)
(Rachman, 1897).

b. Metode dan Corak

Tafsir ini memiliki metode dan corak seperti tafsir-tafsir yang muncul sebelumnya, karena di dalam
penafsirannya tidak lepas dari kondisi sosiopolitik yang dihadapi, keilmuan yang dimilikinya, dan sebagainya.
Walau bagaimanapun Tafsir Marah Labid merupakan tafsir yang terbaik pada kondisi dan zamannya baik dari
penulisan, metode maupun coraknya (Bahary, 2015).

c. Contoh Penafsiran
Berikut ini contoh penjelasannya kandungan Al-Fatihah yang cukup visioner dalam penafsiran Nawawi

Al-Bantani di saat kondisi yang tidak menguntungkan. Menurutnya, surat Al-Fatihah secara global memiliki

empat kandungan pokok (Bahary, 2015).

1)  Tauhid atau ‘i/m al Ushul yang berisi tentang semua persoalan ketuhanan. Hal ini terkandung dalam
ayat ke-1 (alhamdulillahi rabb al ‘alamin) dan ayat ke-3 (al rahman al rahim). Selain itu, berisi
persoalan kenabian, yang terkandung dalam ayat ke-7 (alladzina an’amta ‘alaihim) dan tentang hari
akhir yang terkandung dalam ayat ke-4 (maliki yaumiddin).

2) ‘llm al Furu’ yang paling besarnya adalah persoalan ibadah-ibadah. Ibadah-ibadah tersebut menyangkut
baik harta maupun fisik, karena keduanya merupakan persoalan-persoalan kehidupan seperti muamalah,
munakahat, dan hukum-hukum mengenai perintah dan larangan. Aspek harta (dalam konteks sekarang
ekonomi) dan fisik (kesehatan) yang cukup dominan, karena akses kedua hal tersebut sangat sulit ketika
dalam kondisi imperialisme saat itu.

3) ‘llm Tahshil al Kamalat yang disebut ilmu akhlak seperti penekanan istikamah pada jalan yang benar,
terkandung dalam ayat ke-5 (iyyaka na’budu wa iyyaka nasta’in), sedang yang penekanannya pada
syariat, semuanya yang terkandung dalam al/ shirat al mustagim dengan tanpa mengikutsertakan lafal
ihdina.

4)  Persoalan tentang kisah-kisah para nabi dan kaum yang beruntung masuk surga terdapat pada alladzina
‘an ‘amta ‘alaihim, sedang kaum yang tidak beruntung seperti orang-orang kafir masuk dalam ghayr al
maghdhubi ‘alaihim (Al-Bantani, 1997a).

Tafsir Surat Al-Rahmat ayat 1-14 pada Kitab Marah Labid
Pembahasan selanjutnya adalah mendeskripsikan pemikiran pendidikan Syekh Nawawi Al-Bantani
yang tercermin saat beliau menafsirkan Surat Al-Rahman ayat 1-14 pada kitab Marah Labid.
1. Ayat1 &2
s
(Allah) Yang Maha Pengasih
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s e
Yang telah mengajarkan Al-Qur'an
Syekh Nawawi menulis:
il ) 1aame Cangy ooy e i o e ) (1L e om0l <) i ple 51
Yakni, Allah telah mengajarkan Al-Quran kepada manusia. Karena sesungguhnya Allah telah mengutus
malaikat Jibril untuk menyampaikan Al-Quran Kepada Nabi Muhammad SAW dan mengutus Nabi
Muhammad SAW kepada umatnya(Al-Bantani, 1997b).

Di sini Syekh Nawawi menjelaskan bahwa Allah SWT telah mengajarkan Al Quran, yakni Dia telah
mengajarkan lafaz dan maknanya serta memudahkannya kepada hamba-hamba-Nya melalui malaikat Jibril.
Lalu kemudian Jibril mengajarkan Al-Quran kepada Nabi Muhammad SAW. Sebagai manusia, Nabi
Muhammad kemudian mengajarkan Al-Quran kepada umat dengan menggunakan bahasa dan lafaz bahasa
Arab, bahasa yang sama dengan tempat di mana Nabi Muhammad berdomisili.

Dengan demikian, Syekh Nawawi menyebutkan bahwa pendidikan harus dilakukan secara berjenjang.
Dan untuk memahami wahyu, manusia membutuhkan pengetahuan tentang bahasa dan kasih sayang. Selain
itu, dalam disebutkan juga bahwa aktivitas belajar melibatkan perantara yakni bahasa, sehingga dalam belajar
harus menyesuaikan dengan kemampuan dan bahasa yang sama atau dipahami.

2. Ayat 3
oLy gl
Dia menciptakan manusia

Syekh Nawawi menulis:

Ll g3 el gl e ade s Lo e oLl

Yakni, Dia menjadikannya dengan membekalinya kekuatan lahir dan batin (Al-Bantani, 1997b).

Di sini Syekh Nawawi menyebutkan bahwa manusia diciptakan oleh Allah dalam dua potensi, yaitu:
lahir dan batin. Masih berkaitan dengan tafsir dua ayat sebelumnya, bahwa kedua potensi ini digunakan untuk
memahami Al-Quran. Dalam belajar, manusia menggunakan kedua potensi ini secara maksimal, untuk itulah
manusia Allah membekalinya.

3. Ayat 4 )
Sl adle
Mengajarnya pandai berbicara
Syekh Nawawi menulis:
oaW da g e 0 sS3A US 1o S slad 4l degll s il gl il e e e 4x Gl Sliad ¢ 3hall
Yakni berbicara. Manusia mempunyai kelebihan dari makhluk lainnya dan Allah memberikan ilham

atau mengilhami nama-nama segala hal termasuk kepada hewan melata di muka bumi (Al-Bantani,
1997b).

Di sini Syekh Nawawi menyebut bayan sebagai ilham atau pengetahuan mengenai nama-nama segala
hal. Selain kepada manusia, Syekh Nawawi juga menuliskan bahwa bayan tersebut juga diberikan kepada
hewan yang ada di bumi. Syekh Nawawi masih mengaitkan ayat ini dengan ketiga ayat sebelumnya, bahwa
Allah membekali manusia dengan potensi lahir dan batin. Setelah Allah menyempurnakan penciptaan makhluk
(manusia dan hewan), kemudian Dia membekalinya dengan kekuatan lahir dan batin. Kemudian di ayat ini,
Syekh Nawawi juga menyebutkan Allah mengajari manusia bahasa lisan dan tulisan (atau isyarat) untuk
berkomunikasi. Manusia dengan manusia, dan hewan dengan hewan. Di sini kita juga bisa melihat bagaimana
Syekh Nawawi mengumpulkan instrumen-instrumen yang dibutuhkan oleh manusia untuk belajar, yakni lahir,
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batin, dan bahasa. Secara lahir, Allah telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya, sempurna
anggota badannya dan tepat bagian-bagiannya. Secara batin, Allah SWT telah merapikan dan
menyempurnakannya serta membedakannya dengan makhluk-makhluk yang lain, yaitu dengan
mengajarkannya pandai berbicara.
4. Ayat 5
ey Sl 5 il
Matahari dan bulan beredar menurut perhitungan
Syekh Nawawi menulis:
Ozl alai g ¢ gumdll Calias g cdalind) LS ) gal Sy alatiy Cumy Lga s 1 A e Gl Gl Sl 5 Guadll 6l
clE )
Yaitu, matahari dan bulan beredar menurut perhitungan yang telah ditetapkan pada garis edarnya
masing-masing, sehingga menjadi teraturlah segala urusan alam bawah, musim-musim berganti, dan
hitungan tahun dan waktu dapat diketahui (Al-Bantani, 1997b).

Di sini Syekh Nawawi menuliskan bahwa Allah SWT menciptakan matahari dan bulan dan
menundukkannya dengan cara ditetapkannya garis untuk beredar menurut perhitungan sehingga segala urusan
alam bawah menjadi teratur, terjadi pergantian musim. Peredaran ini pun dapat digunakan sebagai perhitungan
bilangan tahun dan waktu-waktu juga dapat diketahui. Di sini kita melihat bahwa Syekh Nawawi memiliki
pengetahuan juga di bidang astronomi. Pengetahuannya ini tentu tidak terlepas dari informasi yang diperoleh
oleh ulama-ulama terdahulu. Di sini terlihat juga bagaimana kerendahan hati Syekh Nawawi dalam mengakui
pengetahuan yang bukan menjadi bidang keahliannya.

5. Ayat 6
oML 5alill a3
dan tumbuh-tumbuhan [atau bintang-bintang] dan pepohonan, keduanya tunduk (kepada-Nya)

Syekh Nawawi menulis:

oLV e e sag el dl Jlanady ol lanay Ll e ashi e st s ol 5 Glall e a6 Y i OS85 cpadl)
ity aald) O o sandls SR & i) aadd ) (3 Ll Gy

Tumbuhan, yakni tumbuh tumbuhan yang tidak berdiri pada pokoknya atau tetumbuhan yang

merambat. Dan pepohonan, yakni tumbuhan yang berdiri pada pokoknya. Yakni keduanya tunduk
kepada Allah dan keduanya keluar dari tanah, serta berdiri dengan kokoh pada tanah dengan seizin

Allah SWT, kekokohan berdiri di atas tanah diserupakan dengan keadaan sujud, karena orang yang
bersujud, posisinya kokoh (Al-Bantani, 1997b).

Di sini Syekh Nawawi menafsirkan ‘najm’ sebagai tumbuh-tumbuhan (bukan bintang) yang tidak
berbatang sehingga tidak berdiri pada pokok/batangnya atau tumbuhan yang merambat. Sementara ‘syajar’
sebagai tumbuhan yang memiliki batang sehingga dengan batang tersebut, pepohonan dapat berdiri pada
pokok/batangnya. Selain itu, Syekh Nawawi juga menuliskan bahwa keduanya tunduk dengan cara bersujud
kepada Allah. Ditundukannya najm dan syajar tidak lain adalah untuk kemaslahatan umat manusia. Terdapat
kalimat yang menarik untuk dicermati, yaitu: orang yang bersujud, posisinya kokoh. Karena dengan bersujud
seseorang mendapatkan kekuatan dari Sang Maha Kuasa sehingga kedudukannya kokoh.

6. Ayat 7

EFAFSSTE P REAT
Dan langit telah ditinggikan-Nya dan Dia ciptakan keseimbangan

Syekh Nawawi menuliskan:
Jaadl Gy Y B ol A s (sl o) nall om g g e IS (358 clgad ) slandl
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Allah telah meninggikan langit, di atas segala sesuatu, Dan Dia meletakkan neraca keadilan yakni

meletakkan alat timbangan di bumi dan menerangkan nilai-nilai keadilan (Al-Bantani, 1997b).

Di sini Syekh Nawawi menyebutkan bahwa tidak ada yang lebih tinggi tempatnya dibandingkan dengan
hal lain yang ada di dunia. Tafsir berikutnya menjelaskan bahwa ketika seseorang berada di tempat yang tinggi
seharusnya menjadi ladang baginya untuk berbuat adil dan menegakkan keadilan. Syekh Nawawi
menyebutkan ‘timbangan di bumi’ yang bisa berarti keseimbangan. Bahwasanya Allah meninggikan langit
sebagai atap untuk makhluk-makhluk yang ada di bumi dan menetapkan keseimbangan yang ada di bumi.
Berkaitan dengan tafsir ayat sebelumnya, di sini Syekh Nawawi juga menuliskan ‘menerangkan nilai-nilai
keadilan’ yang bermakna juga bahwa Allah SWT selain mengajarkan bayan, juga membekali diri manusia
dengan nilai-nilai keadilan agar terjadi kemaslahatan dalam pengelolaan bumi menggunakan potensi lahir,
batin, dan bayan (akal).

7. Ayat 8
OVl b 13k Y
agar kamu tidak melampaui batas tentang neraca (timbangan) itu

Syekh Nawawi menuliskan:

e i (piaiall slae ) (85 ()50 (B il 15 slati DU

Yakni agar kamu tidak melampaui batas keadilan dalam melakukan neraca dan memberi hak kepada

orang-orang yang berhak menerimanya (Al-Bantani, 1997b).

Di sini Syekh Nawawi menyebutkan bahwa ditetapkannya keseimbangan di bumi dan diajarkannya
nilai-nilai keadilan kepada manusia adalah agar manusia tidak melampaui batas dalam pengelolaan bumi dan
berbuat adil kepada orang lain dengan cara memberikan hak kepada orang yang berhak menerimanya. Dengan
kata lain, adil bukanlah merata. Syekh Nawawi menyebutkan bahwa adil adalah memberikan hak kepada orang
yang berhak menerimanya. Melakukan neraca yang dimaksud oleh Syekh Nawawi sepertinya tidak hanya

terbatas hanya sekadar timbangan saja, akan tetapi termasuk pula takaran yang dengannya dapat diukur segala
sesuatu, pengukur untuk mengukur sesuatu yang belum jelas, dan keadilan di antara hamba-hamba-Nya baik
dalam ucapan maupun perbuatan. Oleh karena itulah, Allah SWT berfirman di ayat selanjutnya, “Agar kamu
jangan merusak keseimbangan itu,”
8. Ayat 9
O Sl 15 5m25 ¥ 5 ally (350 1 5480 5
Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil, dan janganlah kamu mengurai timbangan itu
Syekh Nawawi menulis:
Lo giall Jaudl) 5 (il Une ) LYl 00 31 38T ¢y 5l 3 lsdalld ¢y 55 sall | samaii ¥ 5 o () Sl 15 50 ¥ 5 cJanlly
Okl G
Yakni dengan adil, (dan janganlah kamu mengurangi timbangan itu) yakni dan janganlah kamu
mengurangi barang yang ditimbang. Istilah tughyan dalam hal timbangan berarti melebihkan
timbangan dan ikhsar yakni mengurangi timbangan, dan makna al-qisth adalah pertengahan di antara
keduanya atau timbangan yang pas dan tepat (Al-Bantani, 1997b).

Di sini Syekh Nawawi menyebutkan bahwa terdapat tiga hal dalam melakukan neraca (timbangan, kk),
yaitu: tughyan, ikhsar, dan gqisth. Tughyan berarti melebihkan timbangan; ikhsar berarti mengurangi
timbangan; dan gisth berarti pertengahan di antara keduanya atau timbangan yang pas dan tepat. Berkaitan
dengan tafsir ayat sebelumnya, Syekh Nawawi menyebutkan bahwa melakukan neraca yang adil adalah yang
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berada di pertengahan atau gisth. Di mana melebihkan bukan hal yang baik karena tidak sesuai dengan takaran,
apalagi mengurangi yang berarti mengambil hak yang bukan haknya atau tidak adil.
9. Ayat 10
2 Lgatas (=091
Dan bumi telah dibentangkan-Nya untuk makhluk(-Nya)
Syekh Nawawi menuliskan:
ol 5 oY) dlid sl e el
Yakni Allah telah menghamparkan bumi di atas air untuk kepentingan manusia dan jin (Al-Bantani,
1997b).

Tafsir ayat ini masih berkaitan dengan tafsir ayat sebelumnya. Bahwa Allah SWT menciptakan jin dan
manusia, kemudian membekalinya dengan kekuatan lahir, batin, dan bayan (akal) serta bahasa yang dimulai
dengan nama-nama segala hal, termasuk nama-nama tumbuhan dan pepohonan. Membiarkan tumbuhan dan
pepohonan tumbuh dengan kokoh yang dengannya manusia dapat berlindung dan memakannya. Selain itu
Allah SWT juga menyiapkan langit sebagai atap yang diharus dijaga dengan keadilan dan meminta manusia
berlaku adil untuk menjaga keseimbangan dan memberikan hak kepada orang yang berhak menerimanya.
Sikap tidak adil akan menghancurkan bangunan keseimbangan.

Pada tafsir ayat ini, Syekh Nawawi menjelaskan bahwa Allah telah menghamparkan bumi di atas air
untuk kepentingan manusia dan jin agar mereka dapat tinggal di atasnya, dapat mendirikan bangunan, dapat
menggarap tanahnya, bercocok tanam, membuat jalan, menggalinya, memanfaatkan barang tambangnya dan
segala yang perlu mereka lakukan.

10. Ayat1l
JRCRSV R i [ PINER PR
Di dalamnya ada buah-buahan dan pohon kurma yang mempunyai kelopak mayang,

Syekh Nawawi menulis:

S eI ) oSy qan oh s e el A gl 4 5 JLRY) I (JRAN G il 4y i Len 5 S ) il (o 2GS ) (o L
QSN aay (2 gan (A5 Ao saay Jlan g0 ya (0 o saSal 1Sy ity Lo 43l (g S 5 il (g iy Lo JS (2
Padanya yakni bumi itu, terdapat buah-buahan yang banyak ragamnya lagi disukai, dan pohon kurma
yang mempunyai kelopak mayang yang dimaksud dengan akmam ialah kelopak yang menjadi wadah
dari buah, dan jamak dari kimun dengan dikasroh huruf kaf nya, atau yang dimaksud dengannya adalah
segala hal yang membungkus pohon berupa serat, pelepah dan kelopak mayangnya. Karena
sesungguhnya semuanya itu dapat dimanfaatkan seperti halnya kelopak mayangnya yang berisi buah,
pokok, serta seratnya. Hal itu berarti ia berasal dari bentuk jamak Kummin dengan kaf di dhamahkan
(Al-Bantani, 1997b).

Di sini Syekh Nawawi melakukan penafsiran terhadap beberapa kata secara etimologi, berbeda dengan
tafsir ayat-ayat di atas yang secara berkesinambungan ditafsirkan secara sistematis. Berkaitan dengan ayat ini,
Syekh Nawawi menyebutkan bahwa di bumi terdapat buah-buahan yang banyak ragamnya lagi disukai. Di sini
Syekh Nawawi secara garis besar menyebutkan berbagai makanan pokok yang sangat dibutuhkan oleh
manusia.

11. Ayat12
Tai 3 cizasrdl 55 &l
dan biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya

Syekh Nawawi menulis:
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i o3 ) iy yaall Glag )l (18 5 (31 sY1 13 515 AaindlS gl 318 5 (5 o) janma 3l TN oy pale ) 153
Glogadiall ol &3 50¥) 3 (sl ccamnll e Lo (lag)ll) a5 46l e lahe (53) 5 (qaall) g s 55 Jan 1
GlosY) 525 lall 53 nll L s, il s e Aa JA 31 5Y) 53 onll Ly gl (AgSIE e Lidae TN 1 5 ) LI 158

G a3 eilaadia Lo 5 Lelind 1 WSl o ALl (31518 (3L, Cida dsemiy ccila ) @by e 3 o s
Dl 58 350013 A ol el 5 ALl 3 1 el dalia 4al) ibiaall Al 5 Ciliaal
Ibnu Amir membacanya dengan menashabkan ketiga lafal khalaga yang disembunyikan. Yakni Allah
menciptakan seluruh jenis biji-bijian seperti gandum dan padi yang mempunyai dedaunan, dan
menciptakan raihanah yang telah diketahui bahwa bijinya dapat digunakan sebagai jamu dan
wewangian. Hamzah dan Al-Kisai membaca rafa’ Alhabbu dan Zu di atafkan kepada Fakihatun. Lafal
Raihan di-jarkan karena didatahfkan kepada alasfi, yakni dibumi terdapat biji-bijian yang mempunyai
batang dan dedaunan. Ulama yang lain membacanya dengan merafa’kan katiga lafal karena diatafkan
kepada fakihah, yakni bumi terdapat biji-bijian yang mempunyai daun-daunan yang keluar dari sisi-
sisi pokoknya seperti daun yang keluar dari butir-butirnya mulai dari bagian atas sampai bagian
bawahnya, begitu pula terdapat wewangian atau raihan yang terkenal itu. Diperbolehkan bila dalam
bacaan rafa’ atau nasab ada Raihan dimaksudkan membuang mudaf dan menjadikan mudhaf ilaih
sebagai penggantinya, Maknanya, pohon yang mempunyai bulir dan buat, atau menciptakan pohon
yvang membawa rezeki yaitu buahnya (Al-Bantani, 1997b).

Di sini Syekh Nawawi melakukan hal serupa dengan penafsiran ayat sebelumnya. Di sini Syekh Nawawi
sangat teliti memaknai setiap kata dan membandingkannya dengan referensi yang beliau miliki.
12.  Ayat13
Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan
Syekh Nawawi menulis:
Loy ol Uit 5 sS0l) ool Sl 0 Ll ) S8 i ol Ll ey o 2 0 258 oL 6
Yakni nikmat Tuhanmu yang manakah wahai jin dan manusia yang kalian ingkari, bahwa hal itu bukan
berasal dari Allah, baik nikmat yang disebut di sini maupun yang lainnya (Al-Bantani, 1997b).

Di sini Syekh Nawawi menyebutkan bahwa segala nikmat baik yang disebut di ayat ini maupun yang
lainnya adalah berasal dari Allah. Oleh karena itu, jin dan manusia tidak boleh mengingkari dan mengatakan
bahwa hal itu bukan berasal dari Allah SWT. Setelah Allah SWT menyebutkan sekian nikmat-nikmat-Nya
yang dapat dilihat oleh mata dan dipikirkan oleh hati, maka Allah SWT mentaqrir mereka (membuat mereka
(jin dan manusia) mengakuinya) dengan firman-Nya di atas. Pada tafsir ayat ini Syekh Nawawi menyebutkan
bahwa nikmat-nikmat yang Allah berikan, bukan hanya sebatas pada apa yang dituliskan di ayat-ayat
sebelumnya. Artinya, Syekh Nawawi juga menyatakan bahwa nikmat-nikmat Allah juga disebutkan pada ayat
selanjutnya dan ayat-ayat lain pada surat yang berbeda.

13.  Ayat 14
MR Jialia (e gody) Gl
Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar

Syekh Nawawi menulis:

Lo IS (o 8 SIS Gl ULy 5 piall i 330 (51 RIS (om0 (0 Jumlim (3 o 51 ) GBI
Y 5l e 4 b alad 513 g Al e

(Dia menciptakan manusia) yakni Adam (dari tanah kering) yakni tanah liat yang berbau tidak enak

lagi kering dan keluar suara bila di pukul (seperti tembikar) yakni seperti tanah liat yang dibakar
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menjadi tembikar lagi berongga, layaknya seperti wadah yang masing-masing dari keduanya berbunyi
bila dipukul untuk diketahui apakah ada cacatnya atau tidak? (Al-Bantani, 1997b)

Di sini Syekh Nawawi menyebutkan bahwa Allah-lah yang menciptakan manusia dari tanah liat yang
berbau tidak enak dan kering seperti tembikar.

Pemikiran Pendidikan Syekh Nawawi Al-Bantani dalam Tafsir Surat AI-Rahmat ayat 1-14 pada Kitab Marah
Labid

Pada prinsipnya para ahli sependapat dalam hal membangun ide-ide dasar pendidikan Islam yaitu,
ontologi, pandangan Islam tentang jagat raya, manusia, kehidupan dunia akhirat dan lingkungan masyarakat
muslim, epistemologi yakni pandangan Islam tentang pengetahuan, dan aksiologi yakni pandangan Islam
tentang nilai-nilai akhlak (Hidayat & Fasa, 2019).

Selanjutnya kita akan membahas mengenai ide-ide pemikiran pendidikan Syekh Nawawi Al-Bantani
yang tergambar dalam Tafsir Surat Al-Rahman Ayat 1-14 pada kitab Marah Labid, diantaranya:

1. Prinsip-Prinsip Aktivitas Pendidikan Islam

Hakikat pendidikan dan pengajaran dalam Islam menurut Syekh Nawawi mencakup ta 'lim, tarbiyah
dan ta’dib. Pendidikan mencakup transfer of knowledge, transfer of value, transfer of methodology dan
transformasi. Pendidikan mencakup jasmani (praktik/amal), intelektual, mental/spiritual dan berjalan
sepanjang hidup dan integral. Sifat-sifat pendidikan yang dikemukakan oleh para ahli pendidikan Islam
termasuk Syekh Nawawi sangat ketat. Hal ini karena peranan guru dalam Islam tidak sekadar ahli ilmu, nilai
dan metode, tetapi juga transformasi (membentuk kepribadian peserta didik). Di samping itu diyakini bahwa
para pendidik menempati posisi ulama sebagai pewaris para nabi, sehingga pendidik harus dapat menjadi
teladan bagi peserta didiknya.

2. Tujuan Pendidikan

Tujuan pendidikan dalam Islam menurut Syech Nawawi merupakan refleksi dari fungsi manusia sebagai
ubudiyah dan khalifah. Pendidikan dalam prosesnya haruslah mengarah kepada pendekatan diri kepada Allah
dan kesempurnaan insani, yaitu mengarahkan manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
Sebagaimana tercermin dari perkataannya tersebut, maka tujuan pendidikan dalam Islam (memperoleh ilmu)
menurut Syech Nawawi itu ada empat, yakni: (a) Agar memperoleh Ridho (kerelaan) dari Allah (mardatillah)
dan memperoleh kebahagiaan hidup di akhirat, (b) Untuk menghilangkan kebodohan dari diri sendiri, orang
lain (peserta didik), dengan cara setelah mendapat ilmu ia harus mengajar orang lain untuk menghilangkan
kebodohan, (¢) Menghidupkan agama dan mengabadikan Islam dengan sinaran ilmu, (d) Untuk mensyukuri
nikmat Allah, berupa pemberian akal dan kesehatan badan (Hidayat & Fasa, 2019).

Dari empat tujuan pendidikan dalam Islam yang digagas Nawawi, yakni memperoleh ilmu untuk
mencari Ridho dari Allah dan mencapai persiapan kehidupan akhirat adalah merupakan realitas dari fungsi
manusia untuk ubudiyah, sedangkan tujuan lainnya berkaitan dengan fungsi manusia sebagai khalifah. Maksud
manusia untuk ubudiyah ialah semua aktivitas manusia harus dibingkai dengan nilai mardatillah dan
kebahagiaan akhirat. Sedangkan fungsi manusia sebagai khalifah adalah bagaimana mengatur kehidupan dan
mengolah alam semesta ini untuk kemakmuran bagi manusia sekarang dan generasi mendatang, sekaligus juga
ubudiyah.

3. Metode Pengajaran

Menurut Syech Nawawi upaya pendidik untuk memilih metode pengajaran yang tepat dalam mendidik
peserta didik harus disesuaikan dengan tuntutan agama, yaitu seorang pendidik harus mengusahakan agar
pelajaran yang diberikannya mudah diterima dan dengan bahasa yang sesuai. Pendekatan ini tidak cukup
dengan bersikap lemah lembut saja, akan tetapi pendidik harus pula memikirkan metode pengajaran yang

242



Geneologi PAI Vol. 8, No.0l (Januari -Juni) 2021
Jurnal Pendidikan Agama Islam
p-ISSN: 2407-4616 e-ISSN:2654-3575

cocok digunakan untuk peserta didik, seperti memilih waktu yang tepat, materi yang cocok, pendekatan yang
baik, efektivitas penggunaan metode dan sebagainya (Suwarjin, 2017).

Dari dua gambaran tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pada intinya metode itu berfungsi untuk
mengantarkan peserta didik pada suatu tujuan kepada objek sasaran tersebut. Dalam alquran, metode dikenal
sebagai sarana yang akan menyampaikan seseorang kepada tujuan penciptaannya sebagai khalifah di muka
bumi dengan melaksanakan pendekatan yang mana manusia ditempatkan sebagai makhluk yang memiliki
potensi rohaniah dan jasmaniah, yang keduanya dapat digunakan sebagai saluran penyampaian materi
pelajaran. Pendidikan merupakan pengenalan dan pengakuan mengenai tempat sesuatu sesuai dengan tatanan
penciptaan yang ditanamkan secara progresif ke dalam diri manusia, menggiring pada pengenalan dan
pengakuan Tuhan dalam tatanan wujud dan maujud (Hidayat & Fasa, 2019).

4. Penjenjangan Keilmuan

Syech Nawawi Al-Bantani saat menafsirkan Surat Al-Rahman ayat 1 s.d. 14 dalam kitab Tafsir Marah
Labid menggambarkan bahwa ilmu pengetahuan adalah berjenjang baik dalam hal pemerolehannya juga
penyebarannya dan segala sumber ilmu adalah Allah SWT. Kita bisa melihat bagaimana Syekh Nawawi
menafsirkan Surat Al-Rahman ayat 1 s.d. 14 secara berkesinambungan antara satu ayat dengan ayat berikutnya
yang menggambarkan bahwa ilmu pengetahuan disusun secara sistematis, logis, dan beralasan.

5. Peredaran Matahari dan Bulan

Tidak jauh berbeda dengan para ilmuan modern, menurut Syekh Nawawi Al-Bantani matahari dan bulan
beredar sesuai dengan garis edarnya. Keduanya beredar sehingga terciptalah keteraturan, pergantian musim,
perhitungan waktu dan tahun. Pendapat Syekh Nawawi ini tidak bertentangan dengan kebanyakan pendapat
ulama.

6. Eksistensi Alam Semesta

Menurut Syekh Nawawi Al-Bantani, Allah adalah pencipta langit dan bumi dan apa saja di antara
keduanya dengan tujuan tertentu baik tujuan keagamaan maupun keduniaan, agar manusia memikirkan,
mengetahui dan mengambil bukti agar manusia mengakui eksistensi Tuhan, mencari rezeki, ilmu dengan
memanfaatkan hukum alam serta mencari kebahagiaan hidup dunia dan akhirat (Siregar, 2003).

Syekh Nawawi juga mengatakan, alam ini diciptakan dengan penuh keharmonisan dan keteraturan, dan
keadilan, bahkan Tuhan pun tidak akan mengubah hukum ketetapan (sunatullah) yang diciptakan-Nya.
Dengan adanya kepastian dan keteraturan itu maka hukum alam itu berulang dan objektif. Hakikat alam
semesta menurut Syekh Nawawi dapat diringkas menjadi 6 prinsip, yaitu pertama, adanya alam semesta
diciptakan Allah dengan kepastian (ukuran-ukuran tertentu). Kedua, hukum alam (sunatullah) itu tidak pernah
berubah atau berjalan terus menerus. Ketiga, sifat sunatullah alam ini ialah adanya keterulangan. Keempat,
sunatullah sifatnya objektif, kelima, bahwa penciptaan alam ini mempunyai hikmah atau tujuan yakni agar
dapat dipelajari dan diteliti sehingga bermanfaat dan berguna bagi kehidupan keagamaan dan keduniaan.
Keenam, alam semesta ini berjalan atas dasar hukum kausal.

7. Eksistensi Manusia

Tuhan menciptakan manusia yang terdiri dari unsur roh dan jasad dengan rumit dan penuh misteri
sebanding dengan jati dirinya yang unik, misterius dan tak terduga serta sifat-sifat kompleksnya. Roh dan jasad
dua unsur yang tidak bisa dipisah satu dengan yang lainnya; keduanya merupakan satu kesatuan yang saling
menyempurnakan. Menurut Syekh Nawawi sewaktu menafsirkan Al-Rahman ayat 14, bahwa Allah
menciptakan Adam AS dari salsal yakni tanah liat kering tanpa dimasak yang bersuara ketika diukir, yang
berasal dari tanah lumpur hitam yang basah dan diberi bentuk dengan serupa Adam (Siregar, 2003).

8. Potensi-Potensi Manusia

Syekh Nawawi berpandangan bahwa manusia diciptakan dalam bentuk seimbang dan sempurna. Secara
fisik manusia dapat berdiri tegak sempurna dan seimbang serta dilengkapi dengan akal, kemampuan,
memahami, memperoleh ilmu dan memiliki budi pekerti. Allah menciptakan manusia terdiri dari berbagai
unsur yakni dapat bertutur, mendengar, melihat dan bernalar. Setiap unsur menyimpan berbagai keajaiban
yang tidak dapat dijangkau oleh orang-orang yang menyifatinya (Faiqoh, 2015).
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Jadi manusia diberi kemampuan baik yang bersifat biologis maupun yang bersifat psikologis. Penjelasan
Syekh Nawawi tersebut pada prinsipnya telah menggambarkan potensi-potensi manusia yakni potensi fisik
dan psikis. Bergerak dari pendapat Syekh Nawawi maka dari sinilah potensi- potensi tersebut harus
dikembangkan karena potensi-potensi fisiologis dan psikologis manusia tidaklah cukup jika hanya
mengandalkan perjanjian primordial dengan Allah SWT. Potensi-potensi itu harus dikembangkan melalui
pendidikan. Karena tanpa ilmu maka manusia tidak akan mampu mengemban amanah khalifah dan
melaksanakan ubbudiyah yang merupakan tanggung jawab manusia untuk menunaikannya.

KESIMPULAN

Syekh Nawawi Al-Bantani adalah seorang ulama dan intelektual yang legendaris. Melalui karya-
karyanya yang mendunia dalam berbagai bidang, menjadikannya panutan oleh banyak pemburu ilmu
pengetahuan. Selain ilmu-ilmu agama, beliau juga ahli dalam bidang pendidikan. Karya-karyanya sangat luar
biasa, karena banyak memiliki kandungan syarh yang padat tentang karya-karya ulama terdahulu dan telah di
modifikasi sehingga memudahkan pembacanya. Pemikiran pendidikannya sangat kumulatif dari mulai ide
dasar, nilai-nilai, sampai panduan aktivitas pembelajaran dalam Islam. Dasarnya adalah kajiannya dari para
pemikir klasik, pertengahan dan modern yang kemudian di integrasikan dengan buah pemikirannya sendiri.
Menjadikan hasil dari pemikirannya sangat realitas dan dapat memenuhi kebutuhan para praktisi pendidikan
Islam. Ditambah dengan fondasi pengetahuan keagamaan serta pemahaman hukum-hukum Islam yang
mendalam, serta pengaruh para guru sehingga membentuk karakter yang matang. Sumber pemikiran
pendidikan Islam tidak hanya dengan alquran dan sunah, Syekh Nawawi menambahkan Ijmak, Qiyas, Ijtihad
serta pendapat para ahli salaf as-shalih sebagai sumber pendidikan dalam Islam. Tujuan pendidikan dalam
Islam merupakan sebuah refleksi dari fungsi manusia untuk beribadah kepada Allah yaitu dengan menjadi
keridhoan-Nya, berjihad untuk memberantas kebodohan, berjihad untuk mengabadikan Islam dengan sinaran
ilmu. Untuk pemikirannya tentang pendidik dan peserta didik, Syekh Nawawi mengungkapkan bahwa faktor
kepribadian pendidik lebih penting daripada faktor yang lain, sedangkan dengan peserta didik sendiri
hendaklah selalu berpegang teguh pada akhlak mulia dalam menghadapi guru, baik dalam proses belajar
mengajar ataupun dalam berinteraksi dengan guru dalam kehidupan sehari-hari.
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